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Abstrak: Cerpen “Perempuan dalam Perang” merupakan salah satu cerpen yang terdapat dalam
Kumpulan Cerpen Afrika: Kenapa Tidak Kau Pahat Binatang Lain. Kumpulan cerpen terbit tahun
2005 dan diterjemahkan oleh Sapardi Djoko Damono. Cerpen ini menceritakan  masa keterpurukan Negara
Afrika yang  menjadi sorotan para kolonialis untuk menjajahnya.  Masyarakat Afrika diperlakukan sebagai
golongan inferior di tanah mereka oleh pihak Barat, akibat  konflik yang terjadi berkenaan dengan sosiologis
dan psikologis penderitaan wanita pribumi dalam kolonialisme. Salah satu penderitaan psikologis yang
dialami oleh masyarakat pribumi, yaitu perubahan ideologi yang menuju kemerosotan moral. Banyak dari
mereka yang berpindah tempat, berpindah pola pikir, dan berubah dalam tindakan.  Metode yang digunakan
adalah close reading, dengan menggunakan pendekatan teori poskolonialisme yang akan dihubungkan
dengan prespektif feminisme  karena dalam cerita ini terkandung isu gender yang cukup kental.  Yang
terjadi dalam cerpen “Perempuan dalam Perang” adalah perubahan pola pikir seorang wanita yang berjuang
melawan penjajah, berubah menjadi seorang yang berjuang untuk dirinya. Wanita itu berusaha
memertahankan hidupnya dengan menjual harga dirinya. Isu gender juga melekat dalam cerpen ini. Dilihat
dari sudut pandang feminisme, ada hal-hal yang dibenarkan dalam pola pikir feminis dan ada  penyimpangan-
penyimpangan yang mengakibatkan perspektif feminis tidak dihargai.
Kata kunci: inferior, kolonialisme, gender,  kemerosotan moral,  dan penderitaan
Abstract: The short story of “ Perempuan dalam Perang” is one of the short stories in Kumpulan
Cerpen Afrika (A collection of African short stories) entitled Kenapa Tidak  Kau Pahat Binatang
Lain.  The collection of the short stories published in 2005 and translated by Sapardi Djoko
Damono. The story told us about the downturn of African countries that became the attraction of
imperialism to colonize them. African society is treated as an inferior class of their own land by the
West, due to the conflict regarding the sociological and psychological suffering of native women
in colonialism. One of the psychological suffering experienced by the native  is the change
in ideology leading  to moral degradation.  Many of them  change  their mindset and action.The
applied method is close reading, using a theoretical approach post-colonialism  linked to the
perspective of feminism because  this story contained  the strong gender issue. What happened in
the story was a change in a woman mindset who fought against the colonialist, turned
into a struggle for herself. She was trying to survive by selling her own esteem. The gender issues are
also inherent in this short story.From feminism point of view, there
are things justified in feminist mindset and there are deviations resulting in  a feminist perspective
that is not appreciated.
Key words: inferior, colonialism, gender, moral degradation, and suffering
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1. Pendahuluan
Cerpen “Perempuan dalam Perang”
merupakan salah satu cerpen yang terdapat
dalam Kumpulan Cerpen Afrika:Kenapa Tidak
Kau Pahat Binatang Lain terbit tahun 2005
dan diterjemahkan oleh Sapardi Djoko
Damono. Kumpulan cerpen ini memuat
lima belas cerita pendek yang ditulis oleh
sejumlah sastrawan berbakat Afrika. Isi
keseluruhan kumpulan cerpen ini tidak jauh
berbeda dengan kehidupan sosial
masyarakat pada masa diciptakan karya ini.
Cerpen “Perempuan dalam Perang” adalah
karya  Chinua Achebe, seorang penulis yang
berasal dari Nigeria. Dia adalah salah
seorang penulis yang sangat dikagumi dan
dihormati karena karya-karyanya banyak
menceritakan kehidupan sosial masyarakat
yang  masih dalam kondisi menyedihkan.
Mereka tidak memiliki hak untuk tinggal di
tanah sendiri, makan dari hasil tanaman
sendiri, dan harus memperjuangkan hak
untuk tetap tinggal di rumah sendiri.
Masa keterpurukan Afrika masih
menjadi sorotan para kolonialis untuk
menjajah serta terdapat banyak
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan
oleh pihak Barat. Pelanggaran-pelanggaran
itu tentunya dilakukan dengan mata
terbuka yang pasti membuat masyarakat
Afrika diperlakukan sebagai golongan infe-
rior di tanah sendiri. Mereka sangat
menderita. Di mana dan kapan pun  negara
yang mengalami penjajahan, pasti
mengalami masalah krisis hierarki sosial,
struktur kekuasaan, dan wacana
kolonialisme (Allen, 2004:207). Inilah
sumber masalah tersebut. Keberadaan para
kolonialis yang cukup lama ini berdampak
buruk terhadap perkembangan masyarakat
Afrika sendiri. Para kolonial ini membawa
kebudayaan Barat dalam wujudnya sebagai
kegiatan misionaris dan pemerintah kolonial
terhadap nilai-nilai tradisional Afrika
(Damono, 2005). Hal inilah yang sangat
mengganggu eksistensi Afrika dengan segala
kebudayaan dan tradisinya.
Banyak para penulis berbakat dari
Afrika yang mencoba dengan segala
kelebihannya memperjuangkan nasib dan
hak-hak bangsanya yang sedang
mengalami penderitaan akibat penjajahan.
Semua itu mempunyai efek yang buruk bagi
yang terjajah karena dalam masa
penjajahan atau kolonialisme akan timbul
dikotomi antara yang hitam dan yang putih,
yang menjajah dan yang terjajah, yang
modern dan yang tradisional. Hal inilah
yang menarik untuk dikaji oleh para
pengamat sastra pada umumnya dan
dikotomi ini pula yang menjadi pangkal
tolak penelitian poskolonialisme.
2.Kajian Teori
Cerita pendek berjudul “Perempuan
dalam Perang” dianalisis dalam perspektif
teori poskolonial. Dalam cerpen ini banyak
konflik yang terjadi akibat kolonialisme.
salah satunya berkenaan dengan sosiologis
dan psikologis penderitaan wanita pribumi
dalam kolonialisme. Apakah ada
penyimpangan yang dilakukan
kolonialisme terhadap wanita pribumi.
Dengan pendekatan poskolonial
diharapkan bisa mengungkap apa
sebenarnya makna yang terkandung dalam
“Perempuan dalam Perang”. Selanjutnya,
setelah menggunakan teori potkolonial akan
dihubungkan dengan prespektif feminis
karena dalam cerita ini terkandung isu gen-
der yang cukup kental. Penderitaan
psikologis apa saja yang dialami wanita
pribumi terhadap kolonialisme dan
mengungkapkan bentuk penyimpangan apa
saja yang dilakukan oleh kolonialisme
terhadap wanita pribumi.
Poskolonialisme merupakan aliran yang
mengandaikan perbedaan fundamental
antara negara penjajah dan negara terjajah
dalam menyikapi arah perkembangan
kebudayaan.
Selanjutnya, penggunaan teori
poskolonial akan dihubungkan dengan
perspektif feminis karena dalam cerita ini
terkandung isu gender yang cukup kental.
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Konsep gender menurut Fakih (1996:7-9)
adalah semua hal yang dapat dipertukarkan
antara sifat perempuan dan laki-laki yang
bisa berubah dari waktu ke waktu serta
berbeda dari tempat ke tempat lain atau
berbeda dari suatu kelas ke kelas yang lain.
Sementara itu, menurut Graddon dan
Swann (1989:10) gender lebih banyak
digunakan dalam pengertian sehari-hari
untuk menyebut pembedaan sosial antara
maskulin dan feminin. Selain itu, gender
disebut juga sebagai sifat yang melekat pada
kaum laki-laki dan perempuan yang
dibentuk oleh faktor-faktor seksual dan
budaya sehingga lahir beberapa anggapan
tentang peran sosial dan budaya antara laki-
laki dan perempuan.
Metode yang digunakan dalam
makalah ini adalah close reading, seperti yang
diajarkan oleh New Criticism. Keunggulan
metode ini adalah pembaca akan lebih
memahami apa maksud isi cerita yang ada,
sehingga akan lebih mudah  dalam
menganalisis isi cerita dan maknanya.
3. Pembahasan
3.1 Studi Poskolonialisme terhadap
Wacana Kolonialisme
Sejauh ini pemahaman tentang
kolonialisme adalah sebagai
pengambilalihan tanah secara paksa oleh
para pelaku kolonial. Namun, terdapat
masalah yang lebih mendasar daripada
kehilangan tanah, yaitu dampak psikologis
dan sosiologis yang ditimbulkan oleh
kolonialisme. Hal ini bisa dikatakan sebagai
sebuah ketimpangan yang sangat
memprihatinkan. Ketimpangan yang terjadi
tentu saja berakibat pada perkembangan
psikologis dan sosiologis pelaku yang
berperan dalam kolonialisasi. Melalui
dikotomi kolonial, penjajah terjajah, akan
melahirkan alienasi dan marginalisasi
psikologis yang sangat dahsyat (Fanon
dalam Kutha Ratna, 2004) Ini akibat dari visi
para kolonialis, yaitu menelusuri pola-pola
pemikiran kelompok orientalis dalam rangka
membangun superioritas Barat, dengan
konsekuensi logis terjadinya inferioritas
Timur (Ratna, hlm. 207) Dengan demikian,
timbulnya teori poskolonialisme bertujuan
untuk menganalisis berbagai gejala kultural,
seperti sejarah, politik, ekonomi, dan sastra.
Umumnya, gejala kultural bisa ditemui
dalam teks-teks oriental, sedangkan  cerpen
“Perempuan dalam Perang” merupakan
gejala kultural yang diperoleh dari tokoh
yang mewakili, yaitu perspektif orang Afrika
sebagai kaum terjajah.
Dalam cerpen “Perempuan dalam
Perang” terdapat dua tokoh penting yang
bernama Gladys dan Reginald Nwankwo.
Awal cerita dimulai saat Nwankwo bertemu
dengan Gladys yang memeriksanya di pos
pemeriksaan Awka. Gladys, sebagai  gadis
pribumi cantik yang memiliki semangat
juang tinggi. Dia mencoba bergabung
dengan misi dan ikut berjuang bersama
saudara-saudaranya untuk memertahankan
negerinya. Hal ini terlihat dalam
percakapannya dengan Reginald
Nwankwo, Tuan memberiku sumbangan ke
Enugu waktu aku meninggalkan sekolah untuk
pergi dan bergabung dengan milisi” (PdP, hlm.
3).
Kesungguhan ada pada kata-kata yang
diucapkan Gladys untuk membela
negaranya dan dibuktikan dengan
pekerjaannya di Pertahanan Sipil di bagian
pemeriksaan. Begitu bersungguh-
sungguhnya Gladys bekerja membuat
Nwankwo bersimpati. Di samping itu,
Nwanko juga bersimpati pada para pejuang
lainnya yang berusaha meneriakkan
kemerdekaan. Percakapan yang terjadi
antara Nwankwo dengan para pejuang
adalah tentang revolusi. Banyak gadis dan
perempuan dewasa berjalan dan
berdemonstrasi. Bahkan, anak-anak berjalan
mondar-mandir di jalan pada saat itu.
Mereka membawa tongkat dan memakai
mangkuk sup, ibu mereka sebagai helm besi,
kontingen gadis-gadis sekolah  menengah
berjalan di belakang sebuah spanduki
bertuliskan KAMI TIDAK BISA
DIKALAHKAN (Pdp, hlm.4).
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Deskripsi tersebut menggambarkan
bahwa kolonialisme mengakibatkan beban
psikologis yang begitu berat yang membuat
para gadis dan anak-anak harus memiliki
pemikiran yang begitu berat melebihi
umurnya. Kolonialisme membawa semua
orang tanpa memerhatikan umur dan gen-
der ikut berpartisipasi dalam hal revolusi.
Inilah yang patut disesalkan, para
wanita menganggapnya “Inilah pekerjaan
yang kalian (dalam hal ini laki-laki) yang
minta kami lakukan”.Apa yang dipikirkan
oleh para wanita pada saat  mengatakannya
adalah segala sesuatu yang berkenaan
dengan pembelaan negara merupakan
urusan laki-laki sehingga jika wanita pada
akhirnya ikut serta dalam perjuangan, pasti
karena kehendak laki-laki yang sudah
maksimal berjuang, tetapi belum
mendapatkan hasil. Dunia dalam
pandangan orang yang terjajah penuh
dengan keputusasaan, begitu ketat, dan
tertutup. Namun, bagaimanapun itu sebuah
dunia dengan sejumlah kebaikan dan
keburukan, serta banyak kepahlawanan
(PdP, hlm. 9).
3.2 Isu Gender dalam Wacana Kolonial
Isu gender dibawa oleh Gladys sebagai
tokoh wanita yang krusial. Dalam cerita ini
Gladys mengalami perubahan drastis
sehingga pembaca bertanya-tanya,
sebenarnya motivasi apa yang
memungkinkan tokoh Gladys itu berubah.
 Dalam buku Allen (2004) ditetapkan
dua penanda pascakolonialitas, yaitu tempat
pemindahan dan dekonstruksi sejarah
nasional. Namun, dalam kesempatan ini
akan dibahas mengenai tempat dan
pemindahan karena pendapat tersebutlah
yang sesuai dengan cerpen ini.
Penggambaran dalam cerpen ini adalah
tokoh kunci mengalami krisis identitas,
sedangkan mereka berjuang memantapkan
“tempat” mereka dalam suatu lingkungan
yang telah dibentuk oleh dinamika
kolonialisme. Dengan penanda inilah akan
dicoba untuk menelusuri proses perubahan,
kemudian diambil beberapa kemungkinan
penyebab perubahan tokoh.
Awal wacana cerpen ini diperkenalkan
tokoh Gladys sebagai gadis pejuang. Dia
bergabung dengan milisi dan ikut berjuang
bersama saudara-saudaranya untuk
memertahankan negerinya. Hal itu terlihat
pada percakapan Gladys dengan Reginald
Nwankwo. Namun, setelah beberapa waktu
berlalu dan perang yang semakin
berkecambuk, terjadilah perubahan sikap
Gladys. Awalnya, melawan penjajah
berubah menjadi gadis simpanan seorang
laki-laki dengan posisi bagus. Hal ini bisa
diketahui dari pikiran Nwankwo pada saat
bertemu kembali dengan Gladys. Perubahan
Gladys yang sangat dratis dapat diketahui
dari kutipan berikut.
“Benar si gadis milisi. Kau berubah,
Gladys.Kau selalu cantik, tentunya, tetapi
sekarang kau adalah ratu kecantikan.Apa
yang kau kerjakan hari-hari ini
“Saya di Direktorat Bahan Bakar.”
“Bagus.”
Pikirannya itu bagus, tetapi lebih tragis
lagi. Gadis itu memakai wig berwarna
dan rok yang sangat mahal dengan blus
berpotongan rendah. Sepatunya, jelas
dari gabon, pasti sangat mahal.
Singkatnya, pikir Nwankwo, gadis itu
menjadi simpanan laki-laki dengan
posisi bagus, salah seorang dari mereka
yang menumpuk uang dari perang.
(PdP,hlm.8-9)
Di sini dijelaskan oleh Nwankwo bahwa
Gladys bisa berubah seratus delapan puluh
derajat, dengan gaya dandanannya yang
berubah serta berkelas yang tidak mungkin
didapatkan dari hasil pekerjaannya. Karena
pada  masa itu, jika bekerja di Direktorat
Bahan Bakar, tidak akan menghasilkan
banyak uang. Jadi simpulannya, Gladys
berubah karena telah menjadi wanita
simpanan laki-laki dengan posisi yang cukup
baik dengan segala kebutuhan terpenuhi.
Kejadian yang dicerminkan oleh  Gladys
menandakan begitu besarnya pengaruh
kolonialisme terhadap psikologis manusia
yang terjajah sehingga bisa  membentuk
suatu ideologi baru bagi Gladys yang tidak
ingin terus-menerus menderita. Dia
39
 KARYONO: PENGARUH KOLONIALISME TERHADAP PERUBAHAN PSIKOLOGIS WANITA PRIBUMI...
menggunakan pesonanya untuk
mendapatkan apa yang diinginkan.
Pihak yang paling diuntungkan atas
perilaku Gladys adalah laki-laki, terutama
para pelaku kolonialisme yang telah berhasil
mengeksploitasi para gadis pribumi yang
bersedia menjadi gadis simpanan.
Perubahan yang dialami Gladys itu
sebagai akibat dari perkembangan
lingkungan sekitar yang kurang sehat.
Kelaparan, keputusasaan, dan kematian ada
dimana-mana sehingga segala bentuk
perjuangan yang dilakukan akan berbuntut
kematian yang mungkin  mengenaskan.
Oleh karena itu, Gladys mengambil jalan
aman dengan menjual pesonanya kepada
laki-laki yang diinginkan, seperti Nwankwo
yang merasa tertarik dengan Gladys.
Nwankwo telah menolong Gladys sehingga
dengan mudahnya Gladys menyerahkan
diri pada Nwankwo. Tahapan penyerahan
diri Gladys dapat dilihat dari kutipan teks
berikut:
“Ia (Nwankwo) menarik gadis (Gladys)
itu padanya dan menciumnya. Gadis itu
tidak menolak maupun menyerah
sepenuhnya, yang disukainya untuk
suatu permulaan.Terlalu banyak gadis
sangat gampangan dulunya.Penyakit
perang, ada yang mengatakan begitu”
(PdP, hlm. 13).
“Jangan terlalu ketakutan,” kata laki-laki
itu. Gadis itu mendekat dan mulai
menciumnya dan . . .” (PdP, hlm. 16).
Tindakan Gladys menunjukkan bahwa
dia gadis gampangan karena begitu
mudahnya dieksploitasi oleh kaum lelaki.
Padahal, dia belum begitu mengenal siapa
sebenarnya Nwankwo.
Gadis itu membuatnya terkejut karena
kesiapannya mengikutinya ke ranjang
dan dengan bahasanya.
“Kau ingin begitu?” tanya gadis itu. Dan
tanpa menunggu jawaban ia berkata,
“Ayolah tapi jangan menyemprotkan
sperma!”(PdP, hlm .22)
Begitu agresifnya seorang Gladys yang
dulu dikenal sebagai gadis pejuang berubah
haluan menjadi gadis murahan. Semua itu
hanya karena pikiran buntu. Ia ingin
memiliki kehidupan yang lebih baik di
tengah-tengah  kemelut perang. Bahkan,
Nwankwo yang sebelumnya bersimpati
pada Gladys pun akhirnya memiliki
pemikiran yang negatif mengenai Gladys.
Setelah peristiwa semalam dengan Gladys,
Nwanko membenarkan dalam dirinya
bahwa Gladys benar-benar telah menjadi
simpanan perwira militer.
“Laki-laki mendapat kenikmatan, tetapi
ia menganggap sepele gadis itu. Ia
mungkin juga tidur dengan seorang WTS,
pikirnya. Jelas sekali baginya sekarang
bahwa gadis itu menjadi simpanan
perwira militer. Sebuah perpindahan
yang luar biasa dalam waktu singkat
kurang dari dua tahun.”(PdP, hlm.23)
Sebenarnya tidak perlu disangsikan
perubahan moral yang dialami Gladys.
Karena itu sudah lazim terjadi di kalangan
negara-negara yang dijajah. Krisis moral bisa
terjadi karena unsur paksaan ataupun unsur
dari dalam diri. Banyak faktor yang
menyebabkannya, antara lain politik,
ekonomi, ideologi, agama, sekaligus dengan
praktik lapangan, seperti perbudakan,
pendudukan, dan berbagai bentuk invasi
kultural yang mengakibatkan para wanita
mengalami kebimbangan dan akhirnya
terjerumus ke dalam jurang kemerosotan
moral. Keberagaman masalah tersebut
disatukan oleh tema yang sama, yaitu
kolonialisme. Dalam kasus Afrika Selatan,
tidak hanya Gladys yang mengalami
kemerosotan moral, tetapi gadis seusianya
mengalami mengalami hal yang sama. Hal
itu dibenarkan oleh salah satu orang  palang
merah yang mengacaukan pesta Letnan
Kolonel dengan mengatakan sebuah
kebenaran yang menyakitkan. Orang
tersebut mengalami tekanan batin akibat
perang. Salah seorang anggota palang
merah  yang tugasnya hanya mengantar
bantuan makanan kepada para korban
perang tewas dalam peristiwa kecelakaan
di bandar udara.
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“Kenapa orang yang baik menyia-
nyiakan hidupnya.Tidak untuk apa-apa?
Charley tidak perlu mati. Tidak untuk
tempat busuk ini. Ya, segalanya busuk
disini. Bahkan, gadis-gadis ini yang
datang kesini semuanya berdandan dan
tersenyum, apa mereka berharga? Apa
aku tidak tahu? Satu kepala ikan, hanya
itu, atau satu dolar Amerika dan mereka
siap diajak tidur.” (PdP, hlm.18-19)
Setidaknya masih ada yang mengatakan
kebenaran,  pikir Nwankwo pada dirinya.
. . . Nasib yang begitu buruk akan
menimpa seluruh generasi! Para ibu
untuk masa yang akan datang!
Gladys, pikirnya, hanya sebuah cermin
yang mencerminkan masyarakat yang
sudah betul-betul rusak dan dipenuhi
belatung pada intinya. Cermin itu sendiri
utuh; banyak corat-coret, tetapi cuma itu
saja. Untuk semua itu yang diperlukan
adalah pembersih debu.”(PdP,hlm.23-24)
Apa yang dialami Gladys hanya sebuah
pencerminan dampak dari peperangan yang
terjadi di Afrika. Segalanya akan kembali
menjadi baik jika ada yang bisa
mengubahnya, yaitu keadaan. Ibarat cermin
yang kotor yang diperlukan  adalah
penyedot debu untuk membersihkan debu
itu. Begitu pula yang terjadi pada Gladys,
dia akan kembali menjadi  gadis baik-baik,
jika ada orang yang membantu melewati
krisis ekonomi dan moral yang dialaminya.
Apa yang dipikirkan oleh Nwankwo
sejauh ini memang benar. Sebenarnya, yang
dirasakan  Gladys adalah keterpaksaan
untuk mempertahankan hidupnya (PdP,
hlm. 17). Jadi, pada dasarnya dia masih
memiliki perasaan simpati pada perjuangan
negaranya. Hal ini ditunjukkan pada akhir
cerita yang tragis. Dia dengan segala
kemampuannya berusaha menyelamatkan
prajurit yang masih  anak-anak dan
mengalami patah kaki akibat
perjuangannya pada sepuluh Januari. Pada
saat itu, Gladys dalam perjalanan pulang ke
rumah  diantar oleh Nwankwo dengan
menggunakan mobil. Di tengah perjalanan,
mereka membawa seorang prajurit anak-
anak yang terluka. Dalam perjalanan itulah
terjadi serangan dari udara. Semua orang
dalam mobil berusaha menyelamatkan diri,
tetapi prajurit kecil tersebut merasa kesulitan
untuk keluar dari mobil.  Oleh karena itu,
Gladys kembali menghampiri mobil yang
berada di tempat terbuka dan menjadi
sasaran tembak. Pada saat dia sedang
berusaha mengeluarkan prajurit, tiba-tiba
bom meledak mengenai mobil itu sehingga
mereka berdua pun mati. Nwankwo
terpukul oleh peristiwa tersebut.
“Dari jauh ia melihat sopirnya berlari
mendapatkan dirinya dengan air mata
dan darah. Ia melihat bangkai mobilnya
berasap dan jasad gadis dan prajurit itu.
Dan ia menangis sangat sedih dan
kembali terjatuh’’.(PdP, hlm.29)
Dari peristiwa itulah dapat ditarik
simpulan bahwa perubahan yang terjadi
pada Gladys tidak  akan mengurangi
nuraninya  rindu akan perjuangan,
walaupun perasaan tersebut sangatlah kecil
dan lemah.
3.3 Oposisi Biner yang Terjadi pada
Wacana Kolonial
Berdasarkan pendapat Said yang
dipengaruhi oleh pemikiran postrukturalis,
Derrida dan Foucoult yang membongkar
muatan ideologis dibalik oposisi biner Barat
dan Timur yang dikonstruksi oleh wahana
kolonial, penulis berusaha menemukan
oposisi biner yang tercipta dalam
hubungannya dengan kejadian-kejadian
dalam cerita ini. Hubungan dua sisi yang
saling bertolak belakang sesungguhnya
berasal dari satu sumber yang sama, yaitu
kolonialisme.
Dalam hal ini terdapat oposisi biner
yang bisa mewakili keseluruhan peristiwa
di atas,  yakni terdapat dikotomi antara
penjajah dan terjajah, yang kuat dan yang
lemah. Berikut bagannya.
41
 KARYONO: PENGARUH KOLONIALISME TERHADAP PERUBAHAN PSIKOLOGIS WANITA PRIBUMI...
Dilihat dari bagan oposisi biner di atas
bisa dijelaskan sebagai berikut. Dalam
kolonialisme pasti akan terjadi dikotomi-
dikotomi. Yang terjadi disini adalah
dikotomi antara penjajah dan terjajah, yang
kuat dan lemah, untuk mendapat kemuliaan
atau malah penderitaan dan yang terakhir
antara pihak laki-laki dan wanita. Semua
dikotomi tersebut bertitik tolak pada sumber
masalah yang sama yaitu kolonialisme.
Pada bagan terlihat, wanita menduduki
posisi paling akhir, hal ini dipengaruhi oleh
stereotip yang telah terbentuk sebelumnya
bahwa wanita adalah makhluk yang lemah,
terjajah, dan selalu mengalami penderitaan.
Jika ditarik simpulan dan dihubungkan
dengan cerpen “Perempuan dalam Perang”,
wanita adalah makhluk yang lemah
dibanding lelaki dalam menghadapi
masalah dengan keteguhan hati. Dalam
kondisi yang sulit, seperti peperangan,
wanita yang terus-menerus menderita, akan
merasa jenuh dan lebih mudah menyerah.
Pada akhirnya mereka akan memilih
menyelamatkan diri, memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan segala macam cara, salah
satunya yaitu menjual harga dirinya.
3.4 Perubahan Moral Wanita dalam
Perspektif Feminisme
Telah diketahui sebelumnya bahwa
feminisme memiliki pandangan yang
menekankan pada perjuangan wanita
dalam memperoleh kesetaraan. Para wanita
berusaha untuk mendapat kedudukan yang
sama dengan lelaki. Mereka dituntut untuk
memperjuangkan haknya terlebih dahulu,
baru memikirkan hal lain. Dalam cerpen
berjudul “Perempuan Dalam Perang” telah
tercapai kesetaraan itu, laki-laki dan
perempuan satu sama lain bersama-sama
berjuang melawan penjajah. Jadi, di sini bisa
dilihat, tidak hanya laki-laki yang bisa
berperang yang menggunakan kekuatannya
untuk menghadapi musuh, tetapi
perempuan juga bisa melakukannya. Ada
hal lain yang dibenarkan dalam pola pikir
feminis, yaitu prinsip mementingkan diri
sendiri, baru orang lain. Hal ini dilakukan
oleh Gladys dalam usahanya
memertahankan hidupnya dengan menjadi
simpanan lelaki. Kesalahan yang dilakukan
Gladys tersebut ditentang oleh kaum feminis.
Seorang gadis  bisa ditukar hanya dengan
satu kepala ikan ataupun satu dolar
Amerika (PdP, hlm.13). Hal ini tentu akan
membenarkan prinsip patriarkat yang ada
bahwa wanita akan selalu menjadi objek
(dalam hal ini objek seksual laki-laki), inferior,
dan akan selalu hidup karena belas kasihan
laki-laki. Kesediannya tidur dengan
Nwankwo merupakan penghinaan besar-
besaran terhadap prioritas feminis yang
begitu semangat menggembar-gemborkan
prinsip hidup mandiri, tanpa bergantung
pada orang lain.
Apa yang dilakukan oleh Gladys juga
membenarkan anggapan bahwa Spivak
dalam Kolonialisme dan Postkolonialisme yang
mengungkapkan kalimat tajam, “Laki-laki
putih menyelamatkan perempuan coklat
dari laki-laki coklat”. Dalam hal ini laki-laki
putih diwakili  oleh seorang perwira militer
dari kubu Barat, perempuan coklat adalah
Gladys, sedangkan laki-laki coklat yang
 Penjajah Kuat Kemuliaan Laki-laki
Terjajah Lemah Penderitaan Wanita
Kolonialisme
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dimaksud adalah seluruh laki-laki Afrika
yang membiarkan para wanita lebih
berjuang mempertaruhkan hidupnya
daripada hidup bersama lelaki Afrika yang
kelak akan tewas dalam perang. Walaupun
pada akhir cerita, menunjukkan peristiwa
heroik yang mengharukan dan
menimbulkan kemakluman-kemakluman
atas apa yang dibenarkan atau disalahkan
dalam prinsip feminisme, seperti yang
dilakukan oleh teman Gladys (Augusta)
dalam hiruk pikuk peperangan, Gladys
masih bisa dengan leluasa memanfaatkan
situasi untuk berbisnis. Yang dilakukan Au-
gusta adalah berbelanja ke Libreville:
membeli segala sesuatu yang berkenaan
dengan wanita dan menjualnya dengan
menghasilkan beberapa ribu pound
keuntungan.
“Bagus!” kata Nwankwo ketika mereka
pergi.”Ia akan pulang dengan pesawat
bersenjata yang penuh dimuati sepatu,
wig, celana panjang , bh, kosmetik , dan
apa saja yang akan dijualnya dan
mendapat ribuan pound. Kalian gadis-
gadis benar-benar dalam peperangan,
bukan begitu?” (PdP, hlm.17)
Pembenaran di sisi feminis, yaitu wanita
memiliki hak untuk menyenangkan dan
mengembangkan untuk kemajuan dirinya
dengan berusaha memanfaatkan situasi
sehingga dia bisa diuntungkan dalam situasi
tersebut. Apa yang dilakukan Augusta
adalah dalam usahanya memertahankan
hidup, yaitu berdagang produk import di
negaranya. Yang menjadi kesalahannya
adalah, dia berada pada situasi dan kondisi
yang salah. Keadaan negara yang sedang
sulit karena perang, malah dia
manfaatkannya. Seharusnya dia ikut
berperang serta memperjuangkan
negaranya. Bukannya  memenuhi
kebutuhan wanita yang konsumtif dengan
berbelanja  ke luar negeri.
4. Simpulan
Dari pembahasan yang telah
dikemukakan dapat ditarik simpulan bahwa
kehidupan masyarakat koloni-koloni
jajahan sangat menderita. Penderitaan
mereka sampai pada penderitaan psikologis.
Salah satu penderitaan psikologis yang
dialami oleh masyarakat pribumi, yaitu
perubahan ideologi yang menuju
kemerosotan moral. Banyak dari mereka
yang “pindah tempat”, pindah pola pikir,
dan pindah tindakan. Yang terjadi dalam
cerpen “Perempuan dalam Perang” ini
adalah perubahan pola pikir seorang
wanita, seorang yang berjuang melawan
penjajah berubah menjadi seseorang yang
berjuang untuk dirinya sendiri. Wanita itu
berusaha mempertahankan hidupnya
dengan menjual harga dirinya. Isu gender
juga melekat dalam cerita ini. Dilihat dari
sudut pandang feminisme ada hal-hal yang
dibenarkan dalam pola pikir feminis dan ada
penyimpangan-penyimpangan yang
mengakibatkan perspektif feminis tidak
dihargai. Poin yang bisa diambil dalam
hubungannya dengan perspektif feminis
adalah segala sesuatu yang bisa
menguntungkan kaum wanita akan
didukung sepenuhnya oleh kaum feminis
sejauh segala sesuatunya itu didapat dengan
jalan yang benar dan tidak menyalahi
kaidah-kaidah yang berlaku dalam norma-
norma feminisme.
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